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1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan

pengetahuan dan kepribadian yang akan
dimiliki™seria turut berperan terhadap kemajuan

menjadikan seseorang memiliki keteramip

tentang Sistem Pendidik a pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk ' 8s pembelajaran agar peserta
didik secara aktif ilikikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalia lia, serta keterampilan
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menekankan aspek peri :

Setiap orang tua tentu ydng cerdas .misalnya dengan
mendapatkan nilai yang tinggi untuk pelajarannya di sekolah. Namun halyang kurang
diperhatikan oleh beberapa orangtua adalah bahwa keberhasilan seseorang tidak hanya
dikarenakan kecerdasan intelektual yang tinggi melainkan juga didukung oleh

kecerdasan-kecerdasan lain yang ada pada diri anak tersebut.
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Seperti halnya kutipan Desmita (2005) mengenai pandangan kotemporer yang
menyebutkan bahwa kesuksesan hidup seseorang tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan
intelektual (Intellegence Quotient-1Q) melainkan juga kecerdasan emosi (Emotional
Intelligent-El) atau Emotional Quotient-EQ Daniel Goleman (Agus Efendi, 2005)
menyatakan 1Q hanya menyumbang sekitar 20 persen bagi keberhasilan seseorang,

sedangkan 80 persen kesuksesan seseorangsjustru dipengaruhi oleh kecerdasan emosi.
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Dapsari (dalam Ca i-ciri anak yang memiliki

2007) mengemukakan 4
kecerdasan emosi tinggi diantaranyam@ ' dan selalu positif pada saat menangani
situasi-situasi dalam hidupnya, trampil dalam membina emosinya, optimal pada
kecakapan kecerdasan emosi, optimal pada nilai-nilai empati, optimal pada kesehatan

SeCara umum.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 12 Agustus 2015 dengan wali kelas V di SDN

Perwira Il Bekasi Utara yaitu Ibu Diat ditemukan adanya beberapa masalah dalam

Gambaran Kecerdasan..., Nurul, PSIKOLOGI 2015



perilaku siswa antara lain ,tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, bertengkar
dengan teman sekelas, membolos, pendiam dan kurang mampu bersosialisasi, kurang
dapat menyesuaikan diri, tidak mematuhi perintah guru, menangis karena ejekan teman,
mengejek teman, terlihat ketakutan pada saat maju kedepan kelas, masih harus dipaksa
orang tua untuk masuk sekolah sehingga membuat anak mudah marah didalam kelas,

kurangnya percaya diri.Perilaku-perilaku sersebut menunjukkan adanya masalah salah
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1.4 Tujuan Penelitian

Mengacu pada mumusan masalah, maka tujuansdari penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1. Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional pada siswa kelas V SDN
Perwira 111 Bekasi Utara.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberi manfaat antara lain :
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
kecerdasan emosional anak.Selain itu, penelitian ini dapat juga digunakan sebagai
masukan bagi penelitian-penelitian lain mengenai kecerdasan emosi anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
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